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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan  peran guru dalam penguatan karakter siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitin kualitatif dengan metode studi  pustaka. Peran guru dalam 

penguatan karakter siswa di lingkungan sekolah sangat diperlukan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa guru memiliki tiga peran penting dalam penguatan karakter siswa, yaitu, 1) 

peran guru sebagai pendidik, dimana guru hadir sebagai sosok yang memiliki kompetensi, 

kemampuan, serta ketrampilan untuk mengaitkan materi pelajaran dengan nilai-nilai pendidikan 

karakter. Guru sebagai pembimbing, motivator, penasihat dalam perilaku hidup berkaitan dengan 

pandangan hidup, sikap hidup dan keterampilan hidup baik secara individu maupun dalam 

kelompok dan lingkungan sekitar;  2) peran guru sebagai pengajar. Guru sebagai pengajar, pelatih, 

pembimbing, serta evaluator  untuk membentuk dan menilai perolehan peringkat keberhasilan 

dalam pembelajaran secara kognitif serta karakter siswa;  dan 3) peran guru sebagai pelatih. Guru 

sebagai pengajar, pelatih, pembimbing, serta evaluator yang dapat membentuk dan menguatkan 

karakter siswa sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku dimana siswa mampu berpikir kritis, 

berwawasan cerdas, berlaku sopan, dan memiliki ketrampilan yang diharapkan, serta menjadi 

pribadi yang bertanggung jawab. 

Kata kunci : Guru, Karakter, Siswa 
 
Abstract 

This study aims to describe the role of teachers in strengthening student character. This research is 

a qualitative research with a literature study method. The role of teachers in strengthening student 

character in the school environment is very necessary. The results of this study show that teachers 

have three important roles in strengthening student character, namely, 1) the role of teachers as 

educators, where teachers are present as figures who have competence, abilities, and skills to 

associate subject matter with character education values. Teachers as guides, motivators, advisors 

in life behavior are related to life views, life attitudes and life skills both individually and in groups 

and environments; 2) The role of the teacher as a teacher. Teachers as teachers, trainers, mentors, 

and evaluators to form and assess the acquisition of success ratings in learning cognitively and 

student character;  and 3) The role of the teacher as a coach. Teachers as teachers, trainers, guides, 

and evaluators who can shape and strengthen student character in accordance with applicable 

values and norms where students are able to think critically, have intelligent insights, behave 

politely, and have the expected skills, and become responsible individuals. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia saat ini memerlukan perhatian yang serius, khususnya dalam 

mengimplementasikan tujuan pendidikan yang harus dilaksanakan secara terencana, terprogram, 

dan berkesinambungan. Langkah konkrit yang harus dilakukan yaitu dengan meningkatkan peran 

guru melalui pengembangan kompetensi dalam kaitan dengan proses mengajar dan pendampingan 

siswa. Melalui cara ini dapat dilakukan perbaikan, evalusi serta supervisi yang dilakukan kepala 

sekolah menjadi pertimbangan untuk perbaikan bagi guru dalam membimbing, menuntun, 

mengarahkan siswa menuju peningkatan keberhasilan belajar serta penguatan karakter.  
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Peran guru sangat berkaitan dengan kompetensi yang dimiliki guru sehingga kehadiran guru 

dalam pembelajaran, dalam pendampingan dan bimbingan dapat memberi dampak positip terhadap  

mutu dan karakter siswa. Menurut (Ahmad & Nurmaya, 2022); (Agustin, and Nafiah, 2019) guru 

dituntut memahami kompetensi sesuai tuntutan pemerintah nomor 19 tahun 2005, yakni 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial. 

Penjabaran komptensi guru memiliki maksud dan tujuan yang sangat jelas, yakni membentuk 

kemampuan, ketrampilan, sikap, perilaku dan karakter siswa.  

Kompetensi yang dimiliki guru dapat diimplementasikan dalam menjalankan tugas sebagai 

pendidik dan pengajar, karena sosok guru sebagai teladan bagi siswa. Melalui pembelajaran, 

dimana guru mampu menggali dan mengarahkan potensi siswa serta melalui pendampingan, guru 

dapat memberikan penguatan terhadap karakter siswa. Dalam hal ini, guru merupakan faktor 

penentu terbentuknya siswa yang cerdas dan berkarakter.  

Karakter selalu berkaitan dengan sifat atau watak seseorang atau akhlak serta kepribadian 

seseorang. Karakter dapat diartikan sebagai keberadaan fondasi dari soft skill seseorang yang lebih 

menunjang tingkat kesuksesan hidupnya. Karakter merupakan kemampuan yang harus dimiliki 

setiap manusia dan  harus dibangun terus menerus melalui pendampingan serta pendidikan yang 

diberikan. (Ahmad & Nurmaya,  2022); (Koesoema, 2018) menjelaskan bahwa secara  etimologi, 

“Character,” (Latin) yang berarti instrument of narking, “charessein” (prancis) berarti to engrave 

(mengukir),  “watek (jawa) berarti ciri wanci, “watak” (Indonesia) berarti sifat pembawaan yang 

mempengaruhi tingkah laku; budi pekerti; tabiat; perangai.” Karena itu, pendidikan dan penguatan 

karakter sangat diperlukan bagi generesai penerus. 

Berkaitan dengan pentingnya pendidikan karakter, (Suparno, 2019); (Koesoema, 2018) (Nopan, 

2015); Lickona (1992) mengemukakan alasan dalam rangka: a) pengembangan kebiasaan dan 

perilaku siswa yang terpuji serta searah dengan karakter bangsa; b) penanaman jiwa kepemimpinan 

dan tanggung jawab dalam diri siswa sebagai penerus ciita-cita bangsa; c) pengembangan 

kemampuan siswa menjadi pribadi yang mandiri, kreatif, bertanggung jawab, dan berwawasan 

kebangsaan. Selain itu, peran sekolah sebagai pendidik karakter menjadi semakin penting ketika 

banyak anak-anak memperoleh sedikit pengajaran moral dari orangtua, masyarakat, atau lembaga 

keagamaan, maka pendidikan dan penguatan karakter wajib diberikan. 

  Menurut Muhadjir Effendy (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 2019) penguatan 

karakter berkaitan dengan  lima nilai utama karakter bangsa yang saling berkaitan dalam 

membentuk jejaring nilai yang perlu dikembangkan sebagai prioritas gerakan Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK). Kelima nilai utama karakter bangsa sebagai prioritas gerakan 

penguatan pendidikan karakter tersebut ialah: 1) religius; 2) nasionalis; 3) mandiri; 4) gotong-

royong; dan 5) integritas (https://www.websitependidikan.com/2017/01/5).  

Peran guru dalam penguatan karakter siswa di lingkungan sekolah sangat diperlukan agar 

terbentuknya kepribadian generasi bangsa yang tangguh, cerdas, kritis, dan bertanggung jawab 

dalam kehidupan bersama di tengah masyarakat. Berdasarkan latar belakang di atas ditemukan 

permasalahan, bagaimanakah peran guru dalam penguatan karakter siswa, sehingga diuraikan pula 

pula tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan  peran guru dalam penguatan karakter 

siswa. 

 

METODE 

Metode penelitian   ini  menggunakan  metode  kualitatif  studi  pustaka  dengan  menelusuri  

berbagai sumber tertulis yang relevan baik  berupa  buku maupun  jurnal yang dianggap 

representatif. (Sugiyono, 2021); (Milya Sari, 2020); (Mirshad, 2014)  menjelaskan bahwa studi 

pustaka merupakan model penelitian yang dilakukan dengan cara menginventarisir data yang  

digali dari berbagai sumber-sumber tertulis lalu data-data yang sudah diinventarisir akan diolah 

melalui tahapan diseleksi,  dieksplorasi,  disajikan dan  dianalisis.   

Penelitian ini secara spesifik  mengkaji  tentang  peran  guru  dalam  penguatan karakter siswa. 

Cara kerja penelitian  ini mengikuti cara kerja studi pustaka yang  dilakukan  tahapan  membaca,  

memahami,  kemudian  menelusuri berbagai sumber lain yang relevan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peran guru dalam penguatan karaktek siswa dapat dijelaskan sebagai berikut:  
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peran guru sebagai pendidik, dimana guru hadir sebagai sosok yang memiliki kompetensi, 

kemampuan, serta ketrampilan untuk mengaitkan materi pelajaran dengan nilai-nilai pendidikan 

karakter sehingga kehadirannya sebagai pembimbing, motivator, penasihat dirasakan siswa baik 

dalam perolehan peringkat keberhasilan dalam pembelajaran juga dalam perilaku hidup, seperti 

pandangan hidup, sikap hidup dan keterampilan hidup baik pada diri siswa  secara individu 

maupun dalam kelompok dan lingkungan sekitar. Guru sebagai pendidik akan menjadi contoh dan 

teladan dalam penghayatan dan pengamalan nilai-nilai kehidupan yang turut membentuk dan 

menguatkan karakter siswa, seperti nilai religi, gotong royong, saling menghargai, tanggung jawab.   

2) peran guru sebagai pengajar, dimana  guru hadir sebagai sosok memiliki kompetensi, 

kemampuan, serta ketrampilan untuk mendesain pembelajaran melalui memilih model, media, 

pendekatan, dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi yang daiajarkan. Melalui peran 

ini, guru bertindak sebagai pengajar, pelatih, pembimbing, serta evaluator  untuk membentuk dan 

menilai karakter siswa yang tidak saja dalam aspek kognitif tetapi juga karakter siswa. Giri sebagai 

pengajar akan memberikan ilmu pengetahuan sebagai bekal untuk dapat berpikir kritis, kreatif, 

berinovasi dan berdaya saing.  

3) peran guru sebagai pelatih, dimana kehadiran  guru sebagai sosok yang siap sedia melatih, 

memberikan contoh secara langsung dalam interaksi dengan siswa sehingga perannya sebagai 

pengajar, pelatih, pembimbing, serta evaluator dapat membentuk dan menguatkan karakter siswa 

sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku. Peran guru ini akan tampak dalam perkembangan 

siswa baik secara intelektual, sikap maupun motorik sehingga mampu berpikir kritis, berwawasan 

cerdas, berlaku sopan, dan memiliki ketrampilan sebagai bekal  menjadi pribadi yang bertanggung 

jawab. Guru sebagi pelatih akan memberikan arahan, petunjuk yang memudahkan siswa 

mengikuti, menghasilkan karya cipta, terampil, dan kreatif.  

Peran penting guru dalam hal ini bahwa guru memiliki tugas dan tanggung jawab untuk 

mengolah sumber daya manusia melalui siswa yang cerdas, berbudi, berkakarter sebagai generasi 

penerus bangsa. 

 

SIMPULAN 

Guru memiliki tiga peran penting dalam penguatan karakter siswa, yaitu,  

peran guru sebagai pendidik, dimana guru hadir sebagai sosok yang memiliki kompetensi, 

kemampuan, serta ketrampilan untuk mengaitkan materi pelajaran dengan nilai-nilai pendidikan 

karakter. Guru hadir sebagai pembimbing, motivator, penasihat dalam perilaku hidup berkaitan 

dengan pandangan hidup, sikap hidup dan keterampilan hidup baik secara individu maupun dalam 

kelompok dan lingkungan sekitar;  2) peran guru sebagai pengajar. Guru hadir sebagai pengajar, 

pelatih, pembimbing, serta evaluator  untuk membentuk dan menilai perolehan peringkat 

keberhasilan dalam pembelajaran secara kognitif serta karakter siswa;  dan 3) peran guru sebagai 

pelatih. Guru hadir  sebagai pengajar, pelatih, pembimbing, serta evaluator yang dapat membentuk 

dan menguatkan karakter siswa sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku dimana siswa mampu 

berpikir kritis, berwawasan cerdas, berlaku sopan, dan memiliki ketrampilan yang diharapkan, 

serta menjadi pribadi yang bertanggung jawab. 

Penelitian ini merekomendasikan tindakan cerdas yang harus dilakukan sekolah melalui cara 

menumbuhkan rasa kesadaran dan tanggung jawab pada setiap guru untuk membentuk, 

menguatkan karakter siswa melalui desain pembelajaran yang menyenangkan di kelas juga dalam 

berbagai kegiatan kreatif di luar ruang kelas untuk membantu generasi penerus memiliki 

kompetensi dan karakter yang kuat. Perlu juga pengawasan dan evaluasi secara teratur, 

kerkesinambungan untuk mengetahui perkembangan karakter siswa di lingkungan sekolah maupun 

di lingkungan masyarakat. 
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